
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan, analisis dan pembahasan kualitas telur yang meliputi  : Berat 

telur, Warna kuning telur, Tebal cangkang, Tinggi albumen, dan Nilai Haug unit (HU)  pada 

taraf  2- 8 % belum bisa memperbaiki kualitas telur  untuk meningkatan presentase  dalam 

pemberian ampas sagu (Metroxylon sago) fermentasi dalam ransum terhadap kualitas telur 

(Coturnix-coturnix japonica)

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penambahan ampas sagu fermentasi 

dengan penambahan bahan lain untuk meningkatkan kualitas telur dengan  level lebih dari 8 

% .
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